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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mata kuliah
Sejarah Australia dan Oceania di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial
dan Ekonomi UNY, melalui penerapan dan pengembangan model small group discussion.
Pengembangan model ini dilatarbelakangi oleh perlunya dinamisasi dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan pembelajaran bermakna. Meningkatkan
kualitas pembelajaran mahasiswa dalam pengertian mencari, menemukan, dan memecahkan
permasalahan dalam perkuliahan dengan penerapan metode Small Group Discussion, yang
pada dasarnya juga merupakan penerapan metode sejarah kritis yakni: heuristik, kritik,
interpretasi, dan penyajian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
strategi kaji tindak berbasis kelas atau penelitian tindakan kelas. Pemilihan metode ini
berdasarkan asumsi bahwa perbaikan proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas dapat
dilaksanakan pengajar dengan melakukan refleksi tentang berbagai hal yang telah dilakukan
dalam proses kegiatan pembelajaran, seperti penentuan tujuan pembelajaran, penyusunan
materi ajar, sumber buku acuan yang digunakan, strategi pembelajarannya, alokasi waktu
yang digunakan dan evaluasi. Aktivitas pengimplementasian tujuan penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan partisipatif kolaboratif antara pimpinan program, dosen, peneliti,
sehingga terjadi sharing dalam penyusunan perencanaan tindakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kualitas pembelajaran
pada mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas IImu Sosial dan
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta melalui pengembangan dan penerapan model
small group discussion yang diterapkan diawali dengan strategi ekspositori yang
menempatkan peranan besar dosen dalam pembelajaran terutama dalam hal membina,
mengarahkan, membimbing, memberi tindakan, dan mengevaluasi serta refleksi, dan
diakhiri dengan strategi small group discussion yang menuntut kemandirian mahasiswa
dalam proses mencari, menemukan, dan memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan

masalah-masalah yang diajukan oleh dosen.






